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PERAN GURU AKHLAK DALAM PEMBINAAN KECERDASAN 
EMOSIONAL SISWA DI SMP MUHAMMADIYAH 1 KARTASURA TAHUN 
PELAJARAN 2017/2018 
ABSTRAK 
Kecerdasan emosional merupakan konsep yang sangat penting dibahas dan 
perlu diterapkan dalam sistem pendidikan Islam. Oleh karena itu, perumusan konsep 
dan strategi penerapannya mesti dilakukan dalam sistem Pendidikan Agama Islam 
guna menumbuhkan kecerdasan emosional anak didik. Penelitian ini bertujuan: untuk 
mengetahui bagaimana peran Guru Akhlak dalam pembinaan kecerdasan siswa di 
smp muhammadiyah 1 kartasura. Model penelitian yang digunakan adalah penelitian 
lapangan (field research) dan pendekatan kualitatif, dengan subjek penelitianya siswa 
dan guru pendidikan agama islam. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Berdasarkan penelitian ini diperoleh 
kesimpulan bahwa peran pendidikan agama islam terdapat 5 komponen diantaranya: 
1) membina kesadaran diri, dapat dilakukan dengan menanamkan sisiwa untuk 
berpegang teguh pada kebenaran dan membantu siswa menyelasaikan masalah, 2) 
membina pengaturan diri, dapat dilakukan dengan melibatkan siswa dalam 
pembelajaran baik secara fisik, sosial maupun emosional 3) membina motivasi, dapat 
dilakukan dengan membangkitkan semangat siswa agara selalu aktif dan memberikan 
kebebasan dalam berpendapat 4) membina kemampuan berempati, dapat dilakukan 
dengan mengajarkan untuk menghargai dan menghormati orang lain dan 5) membina 
ketrampilan sosial dilakukan dengan membangun interaksi dan kerja sama yang 
positif antara siswa, melalui organisasi yang ada di lingkungan sekolah. Selanjutnya 
penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi kognitif bagi lembaga pendidikan 
kususnya di smp muhammadiyah 1 kartasura sehingga dapat meningkatkan proses 
belajar mengaja pendidikan agama islam dalam mewujudkan generasi muslim yang 
berakhlak mulia.  
Kata kunci : Pendidikan Agama Islam, Kecerdasan Emosional, Siswa 
ABSTRACT 
Emotional intelligence is a very important concept discussed and needs to be 
applied in the Islamic education system. Therefore, the formulation of the concept 
and strategy of its application must be done in the Islamic education system in order 
to foster the emotional intelligence of the students. This study aims: to know how the 
role of Islamic religious education in the guidance of students' intelligence in smp 
muhammadiyah 1 kartasura. The research model used is field research (field 
research) and qualitative approach, with the subjects of the students and teachers of 
Islamic religious education. Data collection methods used were interviews, 
observation and documentation. Based on this research, it can be concluded that the 
role of Islamic religious education are 5 components: 1) foster self-awareness, can be 
done by instilling the sidewa to cling to the truth and help students solve the problem, 
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2) foster self-regulation, can be done by involving students in learning both 
physically, socially and emotionally 3) fostering motivation, can be done by 
encouraging students always active and giving freedom in opinion 4) fostering 
empathy ability, can be done by teaching to respect and respect others and 5) 
fostering social skill done with building positive interaction and cooperation between 
students, through organizations in the school environment. Furthermore, this research 
is expected to give cognitive contribution for educational institutions kususnya in 
smp muhammadiyah 1 kartasura so as to improve the learning process mengaja 
Islamic religious education in realizing the noble generations of Muslims. 
Keywords: Islamic Religious Education, Emotional Intelligence, Student 
1. PENDAHULUAN 
1.1.Latar Belakang 
Dunia pendidikan saat ini sering dikritik oleh masyarakat yang 
disebabkan karena adanya sejumlah pelajar dan  lulusan pendidikan tersebut 
yang menunjukkan sikap yang kurang terpuji. Banyak pelajar yang terlibat 
tawuran, melakukan tindakan kriminal, pencurian, penodongan, 
penyimpangan seksual, menyalah gunakan obat-obatan terlarang dan lain 
sebagainya. Perbuatan tidak terpuji yang dilakukan para pelajar tersebut 
benar-benar telah meresahkan masyarakat dan merepotkan pihak aparat 
keamanan. 
Keadaan ini semakin menambah potret pendidikan kita makin tidak 
menarik dan tak sedap dipandang yang pada gilirannya makin menurunkan 
kepercayaan masyarakat terhadap wibawa  dunia pendidikan. Jika keadaan 
yang demikian tidak segera dicari solusinya, maka sulit mencari alternatif 
lain yang paling efektif untuk membina moralitas masyarakat. Berbagai 
upaya mencari solusi untuk memperbaiki dunia pendidikan dan mencari 
sebab-sebabnya merupakan hal yang tidak dapat ditunda lagi. 
Di antara penyebab dunia pendidikan kurang mampu menghasilkan 
lulusan yang diharapkan adalah karena dunia pendidikan selama ini hanya 
mementingkan  kecerdasan intelektual semata, tanpa diimbangi dengan 
membina kecerdasan emosional.  
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Konsep pendidikan emosional dapat dikembangkan dengan baik oleh 
peserta didik ketika disajikan dalam bentuk yang empiris. Dalam kurikulum 
pendidikan Nasional, penanaman kecerdasan emosional ini diintegrasikan 
dalam berbagai studi, diantaranya adalah bidang studi Pendidikan Agama 
Islam (PAI). Artikulasi Pendidikan Islam dipahami sebagai wawasan atau 
pengetahuan agam Islam yang mengedepankan moral, etika dan estetika 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Dalam rangka mencapai pendidikan Islam mengupayakan pembinaan 
seluruh potensi manusia secara serasi sempurna, diharapkan ia dapat 
melaksanakan funngsi pengabdianya sebagai khalifah dimuka bumi. Untuk 
dapat melaksanakan pengabdian tersebut harus dibina seluruh potensi yang 
dimiliki yaitu potensi spiritual, kecerdasan, perasaan dan kepekaan. Potensi-




Dengan melihat urgensi peran guru, khusunya guru agama dalam 
melaksanakan rangkaian kegiatan pengajaran agama, diharapkan agar siswa 
dan siswinya mampu memahami dan mengimplementasikan pendidikan 
agama yang diajarkan, baik ketika disekolah maupun dalam kehidupan sehari 
hari. 
Dari pengamatan penulis di SMP Muhammadiyah 1 Kartasura 
permasalahan yang sering muncul dan dialami siswa khusunya dalam 
kecerdasan emosional adalah siswa belum mampu mengontrol emosi, mudah 
tersinggung, memiliki sensitifitas yang tinggi, kurang percaya diri, 
komunikasi kurang baik antar teman, egois, kurang menghargai sesama 
teman dan adanya perasaan minder dalam pergaulan. 
Dalam hal ini merupakan tanggung jawab pihak sekolah, termasuk 
didalamnya guru Akhlak. Adapun tugas pokok guru Agama adalah mendidik 
dan mengajarkan pengetahuan agama ke pribadi anak didik yang berperanan 
                                                          
1
 Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam,(Jakata: Logos Wacana Ilmu,1997), Cet ke-1, hlm 53 
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utamanya adalah mengubah sikap mental peserta didik untuk bertaqwa 
kepada Tuham yang Maha Esa dan memiliki kecerdasan emosi yang baik. 
1.2.Rumusan Masalah 
Dari beberapa uraian di atas, menjadi alasan penulis ingin mengali 
lebih dalam mengenai masalah-masalah yang muncul. Maka peneliti 
bermaksud melakukan penelitian dengan judul Peran Guru Akhlak Dalam 
Membina Kecerdasan Emosional Peserta Didik Di  SMP Muhammdiyah 
1 Kartasura. 
1.3.Tujuan dan Manfaat Penelitian. 
1.3.1 Tujuan penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab permasalahan yang 
dirumuskan peneliti. Adapun tujuan tersebut yaitu untuk mengetahui 
bagaimana peran Guru Akhlak dalam pembinaan kecerdasan 
emosional siswa di SMP Muhammadiyah 1 Kartasura 
1.3.2 Manfaat Penelitian. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan baik 
dari segi teoritis maupun praktik, yakni :1)  Manfaat Teoritis Penelitian 
ini diharapkan dapat menambah wawasan dan khasanah keilmuan dalam 
membina kecerdasan emosional siswa, dan diharapkan dapat digunakan 
sebagai acuan untuk penelitian pada masalah lain bagi peneliti 
berikunya. 2) Manfaat Praktis. a). Bagi Lembaga Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, Sebagai bahan referensi perpustakaan di 
UMS Fakultas Agama Islam, terutama pada mahasiswa yang melakukan 
penelitian lebih lanjut. b). Bagi peneliti, Untuk mengetahui peran Guru 
Akhlak dalam Membina Kecerdasan Emosional pada siswa. 
1.4. Tinjauan Pustaka 
Untuk menunjukkan keasliaan penulisan skripsi ini maka 
diperlukan hasil penelitian skripsi terdahulu yang pokok bahasannya relevan 
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dengan rencana penelitian skripsi ini. Beberapa penelitian yang 
berhubungan dengan masalah yang penulis angkat, antara lain : 
1.4.1. Siti Khoirunisa, dalam penelitianya membahas tentang pentingnya 
peran guru Agama Islam terhadap pembinaan kecerdasan 
emosional siswa di SMA Martha Bakti. Guru memiliki tanggung 
jawab dalam melaksanakan tugas dan peranya baik sebagai 




1.4.2. Muhammad Ega Mawardi, dalam penelitianya membahas tentang 
Strategi dalam mengembangkan kecerdasan emosional siswa. 
Kondisi kecerdasan emosional peserta didik dibedakan 
berdasarkan jenjang pendidikanya. Pada kelas VII pengembangan 
kecerdasan ditekankan pada pengenalan lingkungan belajar baru. 




1.4.3. Eny Ulfatur Rohmah, dalam penelitiantanya membahas tentang 
pendekatan-pedekatan dalam membina kecerdasan emosional anak 
di Madrasah Aliyah Muallimin Muallimat Rembang .
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1.4.4. Imam Mahrus, dalam penelitianya membahas tentang guru 
pendidikan Agama Islam dan menerapkan pendidikan 
Multikultural (Studi kasus di  SMA 3 Yogyakarta). Peran guru PAI 
dalam menerapkan pendidikan multikultural telah sesuai engan 
maksud dan tujuan multicultural. Hal ini berdasarkan kegiatan 
belajar mengajar yang sudah mencerminkan hal tersebut, 
                                                          
2
 Siti Khoirunisa, Peranan Pendidikan Agama Islam Dalam Pembinaan Kecerdasan Emosional di SMA  
Martha Bhakti Bekasi,skripsi (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2013) 
3
 Muhammad Ega M, Strategi Guru Bimbingan Konseling Dalam Pengembangan Kecerdasan 
Emosional Peserta Didik Di SMP Al Islam Kartasura Tahun Pelajaran 2014/2015, Skripsi (Surakarta: 
UMS Surakarta, 2014) 
4
 Eny Ulfatur R, Peran Guru dalam Pembinaan ESQ (Emotional Spiritual Question) Siswa di 
Madrasah Aliyah Muallimin Muallimat Rembang, skripsi (IAIN Walisongo, 2008 ) 
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hubungan antar siswa beralan dengan baik walaupun terdapat salah 
satu guru yang kurang mendapat simpati oleh muridnya.
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1.5. Tinjauan Teoritik 
Pendidikan agama adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan 
dan membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta didik dalam 
mengamalkan ajaran agamanya, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya 
melalui mata pelajaran pada semua jalur, jenjang dan jenis pendidikan.
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Sedangkan tujuan Pendidikan Agama Islam untuk berkembangnya 
kemampuan peserta didik dalam memahami, menghayati, dan mengamalkan 
nilainilai agama Islam yang menyerasikan penguasaannya dalam ilmu 
pengetahuan, teknologi dan seni. Pendidikan Agama Islam di sekolah 
bertujuan untuk: 1) Meningkatkan keimanan dan ketakwaan pada Allah 
SWT dalam diri peserta didik melalui pengenalan, pemahaman, 
penghayatan terhadap ayat-ayat Allah yang tercipta dan tertulis (ayat 
kauniyyah dan ayat qauliyyah).2) Membentuk karakter muslim dalam diri 
peserta didik melalui pengenalan, pemahaman, dan pembiasaan norma-
norma dan aturanaturan Islam dalam melakukan relasi yang harmonis 
dengan Tuhan, diri sendiri, sesama, dan lingkungannya.3) Mengembangkan 
nalar dan sikap moral yang selaras dengan keyakinan Islam dalam 
kehidupan sebagai warga masyarakat, warga negara, dan warga dunia.
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Kecerdasan berasal dari kata cerdas yang secara harfiah berarti 
sempurna perkembangan akal budinya
8
. Dalam bahasa Inggris kecerdasan 
dikenal dengan istilah “intelligence” yang berasal dari bahasa latin 
‘intelligere” yang berarti menghubungkan atau menyatukan satu sama lain ( 
                                                          
5
 ImamMahrus, Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam menerapkan pendidikan multicultural 
(Studi kasus di SMA Negeri 3 Yogyakarta, skripsi (IAIN Sunan Kalijaga, 2009) 
6
 Peraturan Menteri Agama no. 16 tahun 2010  Tentang Pengelolaan Pendidikan Agama Pada Sekolah 
Bab 1. 
7
 Keputusan Menteri Agama Nomor 211 Tahun 2011 BAB 1 Tentang Pedoman Penegembangan 
Stantar Isi Pendidikan Agama Islam 
8
 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005) 
cet. 3, hlm.186 
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to organize, to relate, to bind, together)
9
. Sedangkan Menurut Yusuf al-
Uqshari, emosi adalah keadaan gelisah yang diikuti perubahan psikologis di 
dalam jiwa dan secara lahiriah tampak dalam bahasa tubuh yang biasanya 
menggambarkan bentuk emosi yang sedang berlangsung
10
. Jadi Kecerdasan 
emosi adalah kemampuan-kemampuan seperti memotivasi diri dan bertahan 
menghadapi frustasi, mengendalikan dorongan hati dan menjaga agar tetap 
berfikir jernih, berempati dan optimis
11
. 
Untuk mengetahui kecerdasan emosional seseorang dapat dilihat dari 
sikap dan perilakunya. Unsur-unsur kecerdasan emosi dapat terlihat dari 
pengertian EI itu sendiri.  
Adaptasi Goleman ini meliputi lima dasar kecakapan emosi dan 
sosial sebagai berikut: a) Kesadaran Diri, b) Pengaturan Diri, c) Motivasi, d) 
Empati, e) Ketrampilan Sosial. Kesadaran diri yaitu Mengetahui apa yang 
kita rasakan pada suatu saat, dan menggunakannya untuk memandu 
pengambilan keputusan diri sendiri, memiliki tolok ukur yang realistis atas 
kemampuan diri dan kepercayaan diri yang kuat. Pengaturan Diri yaitu 
Menangani emosi kita sedemikian rupa sehingga berdampak positif kepada 
pelaksanaan tugas, peka terhadap kata hati dan sanggup menunda 
kenikmatan sebelum tercapainya suatu sasaran, mampu pulih  kembali dari 
tekanan emosi. Motivasi yaitu Menggunakan hasrat kita yang paling dalam 
untuk menggerakkan dan menuntun kita menuju sasaran, membantu kita 
mengambil inisiatif dan bertindak sangat efektif dan untuk bertahan 
menghadapi kegagalan dan frustasi. Empati yaitu Merasakan apa yang 
dirasakan orang lain, mampu memahami perspektif mereka, menumbuhkan 
hubungan saling percaya dan menyelaraskan diri dengan bermacam-macam 
orang. Dan Ketrampilan sosial yaitu Menangani emosi dengan baik ketika 
berhubungan dengan orang lain dan dengan cermat membaca situasi dan 
                                                          
9
 Abu Ahmadi, Psikologi Umum, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), cet. 3, hlm. 87. 
10
 Yusuf al-Uqshari, Menuju Puncak Prestasi Tanpa Batas, alih bahasa, Abdul Hayyie alKattani, 
(Jakarta: Gema Insani, 2006), hlm. 115. 
11
 Daniel Goleman, Emotional Intelligences, (New York: Bantam Books, 1995), hlm. 36 
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jaringan sosial, berinteraksi dengan lancar, menggunakan keterampilan-
keterampilan ini untuk mempengaruhi dan memimpin, bermusyawarah dan 




2. METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research) yaitu 
penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi dari 
kehidupan nyata guna memecahkan masalah-masalah praktis yang ada di 
masyarakat. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif dan data yang diperoleh berupa data kualitatif.
13
 
Penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah 1 Kartasura yang 
beralamat di Jln. A. Yani 160 Kartasura 57167 Kecamatan Kartasura Kab. 
Sukoharjo 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini antara lain dengan metode 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif, 
mengikuti konsep yang diberikan Milles and Huberman. Aktivitas dalam analisis 




3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
SMP Muhammadiyah 1 Kartasura terletak di  Jln. A. Yani 160 Kartasura 
57167 Kecamatan Kartasura Kab. Sukoharjo . Saat ini SMP Muhammadiyah 1 
Kartasura di keplai oleh Ibu Wahyu Sofiyani S,Pd
15
. 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, kecerdasan 
emosional adalah kemampuan seseorang untuk mengatur diri sendiri dan 
                                                          
12
 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosi untuk Mencapai Puncak Prestasi, alih bahasa Alex Tri 
Kantjana W ,(jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2000), cet.3, hlm. 513-514. 
13
 Sarwono, MetodePenelitianKuantitatifdanKualitatif (Yogyakarta: GrahaIlmu, 2006), hlm.223. 
14
 Sugiyono, MemahamiPenelitianKualitatif (Bandung: Alfabeta), hlm. 91 
15
 Dokumen SMP Muhammadiyah 1 Kartasura 
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bertahan menghadapi frustasi, mengendalikan dorongan hati dan tidak berlebihan 
mengekspresikan perasaan dan menjaga agar tetap berpikir jernih. 
Adapun peran guru pendidikan agama islam dalam membina kecerdasan 
emosional di smp muhammadiyah 1 kartasura yang meliputi kesadaran diri, 
pengaturan diri, motivasi, kemampuan berempati dan ketrampilan social.berikut 
pengaplikasian kegiatan tersebut : 
Kesadaran diri dilakukan dengan memberikan suri tauladan yang baik, 
menanamkan pada siswa bahwa Allah mengangkat derajat manusia yang 
berilmu.  
Pengaturan Diri dilakukan dengan melibatkan siswa secara optimal dalam 
pembelajaran baik secara fisik, sosial, maupun emosional, mengarahkan siswa 
untuk latihan memimpin, membangun tim yang handal, meningkatkan tanggung 
jawab dan kerjasama, serta melatih siswa mampu mengatur diri dalam kelompok 
untuk bertindak dan melaksanakan tugas dengan maksimal. 
Motivasi dilakukan dengan mengembangkan inisiatif pada siswa, 
menanamkan siswa untuk selalu menghargai waktu, menuntut aktif siswa dalam 
proses belajar, serta memberikan kebebasan pada siswa mengeluarkan pendapat, 
dan mengekspresikan apa yang mereka inginkan. 
Empati dapat dilakukan dengan Menumbuhkan sikap empati antar sesama. 
Yang dilakukan guru disini dianjurkan pada siswa untuk menyisihkan sebagian 
saku buat disedekahkan untuk membantu sesama yang membutuhkan, 
Ketrampilan sosial dapat dilakukan dengan membangun interaksi yang positif 
antara siswa melalui organisasi yang ada di lingkungan sekolah, mengajak siswa 
untuk menjalin hubungan yang positif dengan masyarakat sekitar 
 
4. PENUTUP  
4.1. Kesimpulan 
Berdasarkan data-data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi 
dan dokumentasi,  maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Peran  Guru 
Akhlak dalam membina kecerdasan siswa di SMP Muhammadiyah 1 
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Kartasura dapat dikategorikan dengan baik.Membina kecerdasan emosional 
dapat berjalan dengan efektif berdasarkan unsur-unsur kecerdasan 
emosional yaitu 1. Kesadaran Diri,dilakukan dengan cara menanamkan 
pada siswa bahwa Allah mengangkat derajat manusia berilmu dan memberi 
tauladan yang baik2.  Pengaturan Diri, dilakukan dengan cara dengan 
melibatkan siswa secara optimal dalam pembelajaran baik secara fisik, 
sosial, maupun emosional. 3.  Motivasi, dilakukan dengan mengembangkan 
inisiatif pada siswa dan memberikan kebebasan pada siswa untuk 
mengeluarkan pendapat. 3.  Empati,dilakukan dengan Menumbuhkan sikap 
empati antar sesama, Dan 5.  Ketrampilan Sosia, dilakuakan dengan 
Membangun interaksi yang positif antara siswa melalui organisasi yang ada 
di lingkungan sekolah dan masyarakat.  
 
4.2.Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah dipaparkan, ada 
beberapa saran diantaranya yaitu: 
4.2.1 Kepada kepala Sekolah, agar ditingkatkan dan dikembangkan lagi 
terhadap program-program atau kegiatan keagamaan di SMP 
Muhammadiyah 1 Kartasura yang telah ada dan  terus dipertahankan 
komitmenya dalam memperhatikan perkembangan siswa terutama 
dalam hal emosional. 
4.2.2 Kepada guru Akhlak, agar selalu  memotivasi, memberi tauladan yang 
baik kepada siswa agar memiliki kesadaran pentingnya pembelajaran 
pendidikan Agama Islam selain itu pembinnaan kecerdasan emosional 
harus tetap dilakukan karena keadaan emosional itu selalu berubah-
ubah. 
4.2.3 Kepada seluruh siswa SMP Muhammadiyah 1 Kartasura, agar selalu 
memperhatikan apa yang disampaikan guru, menghormati dan taat 
kepada guru karena guru adalah orang tua kalian dis Kepada seluruh 
siswa SMP Muhammadiyah 1 Kartasura, agar selalu memperhatikan 
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apa yang disampaikan guru, menghormati dan taat kepada guru karena 
guru adalah orang tua kalian disekolah 
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